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Abstrak

Robekan perineum adalah robekan yang terjadi pada perineum sewaktu persalinan. Robekan perineum dapat
menimbulkan perdarahan, infeksi serta gangguan rasa ketidaknyamanan.. Robekan perineum terjadi pada
hampir semua persalinan pertama dan tidak jarang juga pada persalinan berikutnya. Angka kejadian ruptur
perineum pada ibu hamil mencapai 2,7 juta di seluruh dunia pada tahun 2020, dan jumlah ini diperkirakan
mencapai 6,3 juta pada tahun 2050. Di benua Asia saja, 50% wanita melahirkan mengalami rupture perineum.
Tujuan penelitian untuk mengetahuinya apakah ada hubungan berat badan bayi lahir dengan kejadian robekan
perineum pada ibu bersalin di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta. Desain cross sectional, cross sectional
yang mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi

atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat yang berarti tiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali
saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter atau variabel subjek pada saat penelitian. Jumlah sampel
yaitu 153. Teknik analisis bivariat menggunakan uji Fisher’s Exact Test. Hasil uji statistik menggunakan uji
Fisher’s Exact Test didapatkan nilai p value 0,002 maka Ho ditolak yang artinya ada hubungan berat bayi lahir
dengan kejadian robekan perineum dengan nilai keeratan hubungan atau Contigency Coefficient 0,330 yang
berarti rendah. Tenaga kesehatan diharapkan dapat memberikan KIE tentang pencegahan robekan perineum
dengan melakukan pijat perineum yang dapat dilakukan oleh ibu untuk mengurangi kejadian robekan perineum.

Kata Kunci: Berat Badan Bayi Lahir, Robekan Perineum

Relationship Between Birth Weight and Perineal Tears in Mothers Giving
Birth at PKU Muhammadiyah Hospital Yogyakarta

Abstract

Perineal tear is a tear that occurs in the perineum during childbirth. Perineal tears can cause bleeding, infection
and discomfort. Perineal tears occur in almost all first deliveries and not infrequently in subsequent deliveries.
The incidence of perineal rupture in pregnant women reached 2.7 million worldwide in 2020, and this number is
estimated to reach 6.3 million in 2050. In the Asian continent alone, 50% of women giving birth experience
perineal rupture. The purpose of the study was to determine whether there was a relationship between birth
weight and the incidence of perineal tears in mothers giving birth at PKU Muhammadiyah Hospital Yogyakarta.
Cross-sectional design, cross-sectional which studies the dynamics of the correlation between risk factors and
effects, by means of an approach, observation or data collection at once at one time which means that each
research subject was only observed once and measurements were made on the character status or subject
variables at the time of the study. The number of samples was 153. The bivariate analysis technique used the
Fisher's Exact Test. The results of the statistical test using the Fisher's Exact Test obtained a p value of 0.002, so
Ho was rejected, which means there is a relationship between birth weight and the incidence of perineal tears
with a closeness value or Contingency Coefficient of 0.330, which means low. Health workers are expected to
provide IEC on preventing perineal tears by performing perineal massage that can be done by mothers to reduce
the incidence of perineal tears.

Keywords: Birth Weight, Perineal Tears
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1. Pendahuluan

Pada tahun 2017, 75% ibu di Indonesia yang melahirkan secara normal ditemukan
mengalami robekan perineum. Di Indonesia, prevalensi cedera jalan lahir pada ibu
melahirkan adalah 85 dari 20 juta ibu bersalin. Dari 85% ibu hamil yang mengalami cedera,
35% mengalami laserasi perineum, 25% laserasi serviks, 22% cedera vagina, dan 3% laserasi
uterus.

Robekan perineum terjadi pada hampir semua persalinan pertama dan tidak jarang pada
persalinan berikutnya. Dampak yang akan terjadi dari ruptur perineum atau robekan jalan
lahir adalah terjadinya infeksi pada luka jahitan yang dapat merambat sampai saluran
kandung kemih ataupun pada jalan lahir yang dapat berakibat munculnya komplikasi infeksi
kandung kemih dan infeksi jalan lahir (Ekasari et al., 2022).

Penyebab terjadinya ruptur perineum dikarenakan faktor dari ibu yang terdiri dari umur,
paritas, cara meneran. Faktor dari janin yang terdiri dari berat badan bayi baru lahir,
presentasi muka, presentasi dahi, presentasi bokong. Faktor persalinan pervaginam yang
terdiri dari vakum ekstrasi, ekstrasi cunam/forceps, partus presipitatus. Riwayat persalinan
yaitu tindakan episiotomy dan faktor penolong persalinan yang tidak tepat (Heddy et al.,
2024).

Berat badan bayi dapat mempengaruhi persalinan kala dua. Bayi umumnya memiliki berat
antara 2500 dan 4000 gram saat lahir. Semakin besar bayi yang dilahirkan, semakin besar
pula risiko terjadinya robekan perineum. Jika dilihat dari wanita multipara, saat ini terdapat
4.444 kasus ruptur perineum pada wanita primipara, namun tidak jarang juga terjadi pada
wanita multipara. Penyebab umum pada ibu adalah perdarahan intrauterin, mengejan
berlebihan, edema, kelemahan perineum, kelenturan jalan lahir, dan persalinan melalui
pembedahan (Wijayanti, 2019).

Salah satu upaya untuk mencegah terjadinya robekan perineum adalah melindungi
perineum pada kala II persalinan saat kepala bayi membuka vulva (diameter 5-6 cm), yaitu
saat diameter terbesar kepala melewati vulva dengan menggunakan telapak tangan penolong.
Tujuan melindungi perineum adalah untuk mengurangi peregangan berlebihan. Melindungi
perineum harus dilakukan dengan benar, tidak benar jika meletakkan tangan penolong pada
perineum dan menekannya, karena dengan menekan akan memberikan stress pada perineum
dan menghalangi pandangan penolong (Puput Anggraini et.al., 2023).

Berdasarkan studi pendahuluan di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta didapatkan data
jumlah ibu bersalin pada Januari-Desember 2023 sebanyak 218 persalinan. Dari 218
persalinan terdapat 65 persalinan secara sectio caesarea dan 153 persalinan secara normal.
Berdasarkan hasil penelitian di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta didapatkan 110
responden yang memenuhi kriteria inklusi dimana 102 responden yang mengalami robekan
perineum dan 8 responden yang tidak mengalami robekan perineum.

2. Metode

Desain Penelitian ini adaalah survei analitik yang mencoba menggali bagaimana dan
mengapa fenomena itu terjadi. Pendekatan dalam penelitian ini adalah cross sectional yang
mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek, dengan cara
pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat yang berarti tiap
subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status
karakter atau variabel subjek pada saat penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 218.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling, sebelum
pengambilan sampel dilakukan, peneliti menerapkan kriteria inklusi dan ekslusi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah Uji Fisher’s Exact Test.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Karakteristik Responden

Tabel 3.1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta
Januari-Desember 2023

.. Frekuensi
Karakteristik N %
Paritas

1 Primipara 54 49,1

2 Multipara 56 50,9

3 Grandemultipara 4 3,6
Umur

1 Beresiko 104 94,5

2 Tidak Beresiko 6 5,5
Presentasi

1 Kepala 108 98,2

2 Bokong 2 1,8

Sumber: data sekunder Januari-Desember 2023

Berdasarkan tabel 3.1 di atas menunjukan jika berdasarkan paritas sebagian besar paritas
adalah multipara yaitu yang sudah lebih dari 1 kali melahirkan sebanyak 56 responden
(50,9%) dan primipara sebanyak 54 responden (49,1%) dan grandemultipara sebanyak 4
responden (3,6%). Berdasarkan umur sebagian besar umur adalah yang beresiko yaitu
sebanyak 104 responden (94,5%) dan yang tidak beresiko sebanyak 6 responden (5,5%).
Berdasarkan presentasi sebagian besar presentasi adalah yang kepala yaitu sebanyak 108
responden (98,2%) dan yang bokong sebanyak 2 responden (1,8%).

3.2 Berat Badan Bayi Lahir

Tabel 3.2 Distribusi Frekuensi Berat Badan Bayi Lahir Di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta
Januari-Desember 2023

. . Frekuensi
Berat Badan Bayi Lahir N %
1 Normal 85 77,3
2 Tidak Normal 25 22,7

Sumber: data sekunder Januari-Desember 2023

Berdasarkan tabel 3.2 distribusi frekuensi berat badan bayi lahir di RS PKU
Muhammadiyah Yogyakarta dari 110 responden dengan frekuensi terbanyak adalah yang
mengalami berat badan normal yaitu 85 responden (77,3%).

3.3 Kejadian Robekan Perineum

Tabel 3.3 Distribusi Frekuensi Kejadian Robekan Perineum Di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta
Januari-Desember 2023

Robekan Frekuensi

Perineum N %
1 Utuh 8 7,3
2 Ruptur 102 92,7

Sumber: data sekunder Januari-Desember 2023

Berdasarkan tabel 4.3 distribusi frekuensi robekan perineum 110 responden dengan
frekuensi terbanyak adalah yang mengalami ruptur yaitu 102 responden (92,7%).
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3.4 Hubungan Berat Badan Bayi Lahir Dengan Kejadian Robekan Perineum Di RS
PKU Muhammadiyah Yogyakarta

Tabel 3.4 Hubungan Berat Badan Bayi Lahir Dengan Kejadian Robekan Perineum Di RS PKU
Muhammadiyah Yogyakarta

Robekan Perineum p
Berat Total CcC
Badan Bayi Ruptur Utuh Value
N % N % N %
Tidak Normal 19 17,35 6  55% 25 227% 0,002 0,330
Normal 83  75,5% 2 18% 85 77.3%

Total 102 92,7% 8 73% 110 100

Sumber: Data Sekunder 2021-2023

Dari data di atas, terdapat 110 responden di mana 19 responden (17,35%%)
dengan berat badan tidak normal mengalami ruptur dan 6 responden (5,5%) dengan
berat badan tidak normal dalam keadaan utuh. Sedangkan 83 responden (75,5%)
dengan berat badan normal mengalami ruptur dan 2 responden (1,8%) dengan berat
badan normal dalam keadaan utuh.

Hasil uji statistik menggunakan uji Fisher’s Exact Test didapatkan nilai p value
0,002 maka Ho ditolak yang artinya ada hubungan berat bayi lahir dengan kejadian
robekan perineum dengan nilai keeratan hubungan atau Contigency Coefficient 0,330
yang berarti rendah.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas tentang hubungan berat
badan bayi dengan kejadian robekan perineum pada ibu bersalin di RS PKU
Muhammadiyah Yogyakarta maka peneliti menyimpulkan:

1. Berat badan bayi lahir dari total 110 responden dengan frekuensi terbanyak
adalah yang mengalami berat badan normal yaitu 85 bayi (77,3%).

2. Robekan Perineum Dari total 110 responden dengan frekuensi terbanyak adalah
yang mengalami ruptur yaitu 102 ibu bersalin (92,7%).

3. Terdapat hubungan berat badan bayi lahir dengan kejadian robekan perineum
pada ibu bersalin di RS PKU Yogyakarta dengan Hasil uji statistik uji Fisher’s
Exact Test didapatkan nilai p value 0,002 maka Ho ditolak yang artinya ada
hubungan berat bayi lahir dengan kejadian robekan perineum.
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